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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan pembahasan pada BAB IV, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penduga Bayes Empirik berbasis model Poisson-Gamma dengan peubah 

penyerta. 

𝜃𝑖
𝐸𝐵̂ = 𝐸(𝜃𝑖 |𝑦𝑖 , 𝛽, 𝛼) =

(𝑦𝑖 + 𝛼)
(𝑒𝑖𝜇𝑖 + 𝛼) 

= 𝛾𝑖̂𝜃𝑖̂ + (1 − 𝛾𝑖̂)𝜇𝑖̂  

dengan: 𝛾𝑖̂ = 𝑒𝑖𝜇𝑖̂ (𝛼̂ + 𝑒𝑖𝜇𝑖̂)⁄ ,  

𝜇𝑖̂ = exp (𝑥𝑖
𝑇, 𝛽̂), 

𝜃𝑖̂ = 𝑦𝑖 𝑒𝑖𝜇𝑖̂⁄ . 

2. Penduga Bayes Empirik berbasis Poisson-Gamma dengan peubah penyerta 

memiliki standar erroryang lebih kecil dibandingkan penduga langsung dan 

penduga Penduga Bayes Empirik berbasis Poisson-Gamma tanpa peubah 

penyerta. Sehingga, dapat dikatakan bahwa penduga Penduga Bayes Empirik 

berbasis Poisson-Gamma dengan peubah penyerta dapat memberikan hasil 

dugaan yang lebih teliti dibandingkan dengan penduga langsung dan penduga 

Penduga Bayes Empirik berbasis Poisson-Gamma tanpa peubah penyerta. 

5.2 Saran 

 Dalam tugas akhir ini dibahas tentang penduga area kecil pada penduga  

Bayes Empirik berbasis Poisson-Gamma dengan peubah penyerta diujikan pada 

data bangkitan/simulasi. Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar 
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dapat menyelesaikan metode tersebut pada data pemetaan penyakit yang diperoleh 

dari dinas kesehatan (data primer). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


